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MOTTO 
 
“Man jadda wa jadda” 
Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 
Dan Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu, 
yang memberatkan punggungmu 
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 
dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
( Al-Insyirah 1-8 ) 
“Siapa yang melakukan suatu usaha dengan bersungguh-sungguh maka dia yang 
akan berhasil karena sebuah keberhasilan itu adalah kata lain dari kerja keras 
bukan keberuntungan” 
 
“Apapun yang terjadi landasi dengan NIAT, Perkuat dengan TEKAD, 
Persembahkan yang TERHEBAT, yakin ALLAH itu DEKAT. Yakinlah ALLAH 
Bersamamu” 
(Siti Nur Alfiyah) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to determine the effect of profitability and 
leverage on Corporate Social Responsibility. The population in this study are all 
Sharia Commercial Banks (BUS) registered in the Financial Services Authority 
(OJK) from 2014-2016. The sampling technique used purposive sampling method 
and obtained 10 research samples. 
For the dependent variable (y) of this research is Corporate Social 
Responsibility. For independent variable (x) that is profitability and leverage. The 
method used is quantitative research method. For data source is secondary data by 
using data analysis with statistic used SPSS software program assistance Smart 
SPSS 20. 
The results of this study indicate that profitability has no significant effect 
on Corporate Social Responsibility. The study also concluded that Leverage 
significantly influence Corporate Social Responsibility. 
 
Keywords: Profitability, Leverage, Corporate Social Responsibility 
xii 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan 
leverageterhadap Corporate Social Responsibility. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS)  yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dari tahun 2014-2016. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 10 
pengamatan.  
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah Corporate Social 
Responsibility. Untuk variabel independen (x) yaitu profitabilitas dan leverage. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk sumber data 
adalah data sekunder dengan menggunakan analisis data dengan statistika 
digunakan SPSS dengan bantuan program software SPSS 20.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Corporate Social Responsibility. Penelitian juga 
menyimpulkan bahwa Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility.  
 
Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Corporate Social Responsibility 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Undang Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
menjelaskan bahwa Negara Indonesia adalah satu-satunya negara di dunia 
yang mewajibkan korporasi, khususnya yang bergerak dalam pengelolaan 
Sumber Daya Alam (SDA) yang mengeluarkan dana untuk Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) 
dimana telah eksplisit diungkapkan (Tim Teknis Pembangunan Sanitasi, 
2010:1). 
Negara Indonesia adalah salah satu negara yang telah 
melaksanakan program Corporate Social Responsibility (CSR). 
Pelaksanaan program tersebut sebenarnya sudah ada sejak tahun 1990an. 
Namun dikarenakan Negara Indonesia termasuk dalam salah satu negara 
yang lemah terkait dengan landasan hukum, pelaksanaan program 
Corporate Social Responsibility di Indonesia hanya dilaksanakan oleh 
beberapa perusahaan saja yang beranggapan bahwa pengungkapan 
Corporate Social Responsibility itu penting (Gunawan dan Lubis, 2016). 
Perkembangan praktek dan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) di Indonesia kemudian mendapat dukungan dari 
pemerintah, yaitu dengan mengeluarkan regulasi terhadap kewajiban 
praktek dan pengungkapan Corporate Social Responsibility melalui 
beberapa landasan yaitu: 
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1. PP No.12/1998 tentang Perusahaan Perseroan Terbatas 
2. UU.No.19/2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 
3. UU.No.25/2007 tentang Penanaman Modal 
4. UU.No.40/2007 tentang Perseroan Terbatas.  
Berdasarkan berbagai landasan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) tersebut, maka perusahaan tertentu wajib untuk 
melaksanakan program Corporate Social Responsibility dengan tujuan 
dan sasaran yang telah ditetapkan (Maryama, 2013). Setelah 
dikeluarkannya landasan hukum yakni UU.No 40/2007, penerapan 
program CSR dalam suatu perusahaan ternyata semakin meningkat 
terkhusus perusahaan yang bidang usahanya berdampak langsung pada 
lingkungan sekitarnya. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan adanya 
perusahaan perseroan terbatas di Indonesia yang mulai mengungkapkan 
aktivitas tanggung jawab sosialnya dalam laporan keuangan tahunan 
(Apriyanti dan Budiasih, 2016). 
Corporate Social Responsibility (CSR) dilaksanakan di berbagai 
perusahaan di Indonesia salah satunya adalah bank. Dengan banyaknya 
lembaga keuangan saat ini khususnya adalah perbankan, menjadikan 
persaingan menjadi lebih ketat. Citra perusahaan di masyarakat memiliki 
peran penting untuk dapat bersaing. Citra perusahaan inilah kemudian 
menjadi alasan mengapa suatu bank di Indonesia melakukan pelaporan 
sosial (Mulyanita, 2009). 
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Salah satu jenis bank yang memiliki peranan penting dalam 
pengungkapan tanggung jawab sosial adalah bank syariah. Selain itu, 
bank syariah seharusnya memiliki dimensi spiritual yang lebih banyak. 
Dimensi spiritual ini tidak hanya menghendaki bisnis yang non riba, 
namun juga mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat luas, 
terutama bagi golongan masyarakat ekonomi lemah. Posisi bank syariah 
sebagai lembaga keuangan yang sudah eksis di tingkat nasional maupun 
internasional harus menjadi lembaga keuangan percontohan dalam 
menggerakkan program Corporate Social Responsibility (Meutia, 2010). 
Menurut jenisnya, bank syariah terdiri dari Bank Umum Syariah, 
Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Namun, pada kenyataannya tidak semua bank umum syariah 
mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR). Berikut adalah 
daftar Bank Umum Syariah sampai dengan tahun 2016. 
Tabel 1.1 
Daftar Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Aceh Syariah 
2 PT. Bank Muamalat Syariah 
3 PT. Bank Victoria Syariah 
4 PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
6 PT. Bank Nasional Indonesia Syariah 
7 PT. Bank Syariah Mandiri 
8 PT. Bank Mega Syariah 
9 PT. Bank Panin Syariah 
10 PT. Bank Syariah Bukopin 
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11 PT. Bank Central Asia Syariah 
12 PT. Maybank Syariah 
13 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, 2016 
OJK (2016) memberikan informasi bahwa pada November 2016 
terdapat 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS), 
dan 164 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Hingga Februari 
2017 jumlah BUS tidak mengalami peningkatan. Hal itu juga terjadi pada 
UUS dan BPRS yakni tidak mengalami peningkatan. Pada periode 2014-
2016 industri Bank Umum Syariah mengalami pertumbuhan aset cukup 
signifikan, pada tahun 2014 aset BUS 2014,961 triliun, Rp 213,42 triliun  
di Tahun 2015 dan Rp 254,184 triliun pada tahun  2016.  
Hingga tahun 2016 terdapat 13 Bank Umum Syariah (BUS) 
terdaftar di OJK. Industri perbankan penting untuk melakukan pelaporan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan tahunannya. 
Namun, fenomena menunjukkan bahwa bank syariah mempunyai 
komitmen yang rendah dan terbatas terhadap praktek CSR, terutama 
terhadap isu lingkungan. Hal tersebut dapat dilihat menggunakan teori 
legitimasi yaitu dengan melihat di masing-masing laporan tahunan untuk 
menjelaskan pengungkapan sosial dari Bank Umum Syariah tersebut 
(Maali, 2006). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) antara lain adalah profitabilitas, ukuran 
perusahaan, kepemilikan saham oleh publik, dewan komisaris, leverage, 
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dan pengugkapan media (Nur, 2012). Penelitian ini mengambil dua faktor 
yakni adalah profitabilitas dan leverage. Menurut Sembiring (2005) dalam 
Amran dan Devi (2008) perusahaan dengan keadaan keuangan yang kuat, 
maka akan mendapat tekanan dari pihak eskternal lebih kuat juga untuk 
mengungkapkan CSR. Sedangkan menurut Belkaoui dan Karpik (1989) 
dalam Eddy (2005) perusahaan dengan leverage tinggi akan mengurangi 
pengungkapan CSR agar tidak menjadi sorotan debtholdernya. 
Penelitian telah banyak dilakukan tetapi tidak mempunyai hasil 
yang sama dalam menunjukkan adanya pengaruh antar variabel. Gusti 
Ayu Putu Wiwik Sriayu dan Ni Putu Sri Harta Mimba (2013) 
menjelaskan bahwa profitabilitas dan leverage tidakberpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Penelitian yang dilakukan Dermawan dan Deitiana (2014) 
mengemukakan bahwa profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. Hasil yang sama juga diperoleh dalam 
penelitian Maria Wijaya (2012) yang mengemukakan bahwa profitabilitas 
dan leverage tidak berpengaruh terhadap adanya pengungkapan CSR. Hal 
itu berarti bahwa perusahaan hanyalah berorientasi pada laba dan juga 
kesejahteraan perusahaan saja, tidak memperhatikan tanggung jawab 
sosial kepada masyarakat. Sedangkan penelitian yang dilakukan Meita 
Wahyu Rindawati dan Nur Fadjrih Asyik (2015) serta Stevany Marcella 
mengemukakan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.  
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Dari beberapa penelitian yang dijelaskan diatas, berarti bahwa 
adanya gap riset. Terdapat perbedaan dari masing-masing hasil penelitian 
yang telah dilakukan. Berdasarkan Latar Belakang diatas, penulis ingin 
melakukan penelitian dengan judul : pengaruh profitabilitas dan 
leverage terhadap pengungkapan corporate social responsibility studi 
kasus pada bank umum syariah tahun 2014-2016 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat adanya gap riset dari penelitian terdahulu, yakni adanya perbedaan 
dari hasil penelitian. 
2. Terdapat adanya fenomena gap, dimana beberapa bank umum syariah tidak 
melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility 
3. Pengungkapan Corporate Social Responsibility mengalami peningkatan 
setelah adanya Landasan hukum 
 
1.3 Batasan Masalah 
Sehubungan dengan penulisan penelitian ini, agar tidak meluas dan sesuai 
dengan pokok pembahasan maka pembatasan-pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Periode penelitian adalah pada tahun 2014-2016 
2. Penelitian hanya terfokus pada objek penelitian yaitu Bank Umum Syariah 
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3. Penelitian ini hanya membahas variabel profitabitas dan leverage dengan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 
maka permasalahan pokok penelitian ini adalah: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility pada Bank Umum Syariah tahun 2014-2016? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility pada Bank Umum Syariah tahun 2014-2016? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility pada Bank Umum Syariah tahun 
2014-2016 
2. Mengetahui pengaruh leverage terhadap terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility pada Bank Umum Syariah tahun 
2014-2016 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Pembaca  
Penelitian yang dilakukan adalah berhubungan dengan pengungkapan 
CSR atau yang biasa disebut dengan tanggung jawab sosial dengan 
pemberian dana kebajikan kepada masyarakat. Bagi pembaca, 
manfaatnya adalah menambah ilmu pengetahuan serta akan mampu 
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dijadikan sebagai bahan referensi untuk melakukan suatu penelitian 
selanjutnya. 
2. Pihak Bank 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, secara empiris diharapkan bisa menjadi 
evaluasi dan juga referensi bagi bank umum syariah untuk mengambil suatu 
kebijakan yang akan diambil. Selain itu, untuk mengetahui manfaat bahwa 
betapa pentingnya pengungkapan CSR dalam sudut pandang masyarakat, 
lingkungan serta bank sendiri. 
3. Peneliti  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah 
pengetahuan dibidang pengungkapan CSR atau tanggung jawab sosial 
lembaga keuangan khususnya perbankan syariah yang kemudian dapat 
dijadikan sebagai pembanding hasil riset penelitian. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang gambaran secara menyeluruh mengenai isi 
penelitian dan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Bab 1 ini 
terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
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BAB II    LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini diuraikan tentang landasan teori yang mendasari 
penelitian, serta berisi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik 
atau masalah dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga terdapat kerangka 
pemikiran serta hipotesis penelitian. Kemudian di dalam kerangka 
pemikiran dijelaskan mengenai variabel dependen dan independen. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian dan definisi 
operasional berupa variabel yang dipakai dalam penelitian beserta 
penjabaran secara operasional. Penelitian objek berisi tentang jumlah 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, serta metode analisis data 
berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini memaparkan mengenai objek penelitian, analisis data, 
serta pembahasan hasil dari analisis tersebut. 
BAB V    PENUTUP  
Bab ini memaparkan tentang kesimpulan atas hasil penelitian yang 
dilakukan, keterbatasan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
 
  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori CSR 
1. Teori  Stakeholder 
Pelaksanaan CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan sudah 
pasti adalah untuk meningkatkan citra baik perusahaan khususnya 
adalah para investor dan juga para stakeholder. Stakeholder 
mempunyai peran penting terhadap eksistensi perusahaan tersebut. 
Stakeholder adalah para pemangku kepentingan dalam sebuah 
perusahaan (Suharto, 2010:59).  
Para pemangku kepentingan (stakeholder) sangat menentukan 
dalam eksistensi perusahaan tersebut. Semakin kuat posisi 
stakeholder, maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan 
mengadaptasi diri terhadap keinginan para stakeholder tersebut (Rawi 
dan Muchlish, 2010). 
Dengan melaksanakan CSR, perusahaan akan mampu untuk 
meningkatkan eksistensinya. Karena dengan adanya tuntutan dari para 
stakeholdernya maka perusahaan akan terus meningkatkan 
pelaksanaan program CSR atau tanggung jawabnya. Pelaksanaan 
CSR akan memberikan citra positif perusahaan dalam pandangan 
masyarakat. 
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2. Teori Legitimasi 
Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang 
diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan 
atau dicari perusahaan dari masyarakat menurut Ghozali dan Chariri 
dalam (Karina dan Yuyetta, 2013). Teori legitimasi ini menjelaskan 
bahwa pelakasanaan program CSR haruslah dilaksanakan dengan 
sebaik mungkin. Karena hal tersebut akan berdampak pada respon 
masyarakat. Respon yang positif dari masyarakat akan memberikan 
nilai tambah atau citra baik perusahaan dalam pandangan masyarakat. 
 
2.1.2 Konsep Corporate Social Responsibility dan Corporate Social  
Responsibility-Disclosure 
1. Definisi CSR 
a. Definisi CSR Menurut Undang-undang Perseroan Terbatas No.40 tahun 
2007 pasal 1ayat 3: 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen 
Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 
yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, 
maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Definisi CSR Menurut ISO 26000 mengenai Guidance on Social 
Responbility : 
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CSR merupakan tanggung jawab sebuah organisasi terhadap 
dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya 
pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk 
perilaku transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan 
berkelanjutan termasuk kesehatan dan kesejateraan masyarakat, 
mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, sejalan dengan 
hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional, serta 
terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh (draft ISO 26000, 
2008) 
c. Definisi CSR menurut World Business Council for Sustainable 
Development (WBCSD) : 
 "CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan dalam dunia 
usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada 
pengembangan ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat 
luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerjanya beserta 
seluruh keluarganya". 
d. Definisi CSR menurut GRI (Global Reporting Initiative) 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan disebut juga 
laporan keberlanjutan (sustainability report) yang diartikan juga 
sebagai praktek dalam mengukur, mengungkapkan, dan menjadi 
bertanggung jawab kepada stakeholder baik internal maupun 
eksternal untuk kinerja organisasi yang mengarah pada perkembangan 
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yang berkelanjutan untuk menggambarkan pelaporan ekonomi, 
lingkungan, dan dampak sosial.  
2. Pengungkapan CSR 
Dalam UU. No 40 Tahun 2007 yang merupakan landasan Pengungkapan 
CSR di Indonesia telah menjelaskan bahwa setiap perusahaan wajib untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial. Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
Nomor KEP-134/BL/2006 juga mewajibkan perusahaan untuk 
mengungkapan informasi terkait tata kelola perusahaan.  
Pengungkapan CSR dijelaskan pula dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No.1 (Revisi 2009) paragraf keduabelas:  
Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement), khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup 
memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap karyawan 
sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting. 
Laporan tambahan tersebut di luar ruang lingkup Standar Akuntansi 
Keuangan.  
 
Selain itu, terdapat badan yang aktif mengeluarkan pedoman bagi 
perusahaan  terkait pengungkapan lingkungan hidup adalah Global Reporting 
Initiative (GRI). Dalam Standar GRI Indikator kinerja di bagi menjadi 3 
komponen utama, yaitu ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial yang 
mencakup hak azasi manusia, praktek ketenagakerjaan dan lingkungan kerja, 
tanggung jawab produk, dan masyarakat. 
3. Definisi Corporate Social Responsibility Disclosure (CSR-Disclosure)  
Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan (CSR-Dsiclosure) yang 
sering juga disebut sebagai social disclosure, corporate social reporting, 
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social accounting oleh Mathews (1995) dalam Sembiring (2005) atau 
corporate social responsibility oleh Hackston dan Milne (1996) dalam 
Sembiring (2005), merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan 
lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang 
berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan.  
CSR Disclosure adalah data yang diungkapkan perusahaan berkaitan 
dengan aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan (Hackston dan Milne, 
1996). Instrument pengukuran CSR disclosure Indeks (CSRI) menurut 
Sembiring (2005), mengelompokkan informasi CSR ke dalam kategori: 
Aspek lingkungan 13 item, Aspek energi 7 item, Aspek tenaga kerja 37 item, 
Aspek produk 10 item, Aspek keterlibatan masyarakat 9 item, dan Aspek 
umum 2 item. Total item CSR berkisar antara 63 sampai dengan 78, 
tergantung dari jenis industri perusahaan 
Menurut Global Reporting Intiative (GRI), indikator untuk mengukur 
pengungkapan CSR terdapat 79 item pengungkapan yang meliputi economic 
(EC), environment (EN), human rights (HR), labour practices (LR), product 
responsibility (PR) dan society (S) (Darmawan dan Deitiana, 2014). 
Penelitian ini menggunakan rumus untuk mengukur pengungkapan 
Corporate Social Responsibility adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝐶𝑆𝑅𝐼 =
∑ Xij
nj
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Keterangan: 
CSRIj = Corporate Social Responsibility Disclosure Index Perusahaan j 
nj = Jumlah item untuk perusahaan j, nj≤ 78 
Xij = Jumlah item yang diungkapkan, jika diungkapkan diberi nilai 1.Jika 
tidak diungkapkan diberi nilai 0.Sehingga, 0≤CSRIj≤1 
 
2.1.3 Profitabilitas 
Profitabilitas berarti keuntungan suatu  perusahaan dalam melaksanakan 
usahanya. Sedangkan rasio profitabilitas merupakan kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba. Heinze (1976) dalam Heckston dan 
Milne, (1996) profitabilitas dinyatakan sebagai faktor yang memberikan 
kebebasan kepada manajemen untuk  mengungkapkan pertanggungjawaban 
sosial. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 
semakin besar pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh 
perusahan. Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Widiawati(2012) 
menjelaskan bahwa perusahaan dengan perolehan profit yang lebih tinggi 
memliki kecenderungan dalam melakukan intervensi kebijakan.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukan oleh laba atau keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari 
penjualan pendapatan investasi (Kasmir, 2011:196). Investor akan 
menjadi tertarik untuk menanamkan dananya guna ekspansi bisnis 
kepada perusahaan yang mampu menghasilkan laba, hingga 
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perusahaan akan mempu menghasilkan profit yang tinggi sedangkan 
tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan investor 
menarik dananya (Puspa, 2014). 
1. Penghitungan Profitabilitas 
Penghitungan profitabilitas dapat menggunakan berbagai cara atau 
rumus yakni profit margin, ROA dan ROE 
a. Profit Margin 
Profit Margin adalah gambaran efisiensi bank dalam menghasilkan 
pendapatan 
 
 
 
b. Return on asset (ROA) 
Return on investment atau return on assets menunjukkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 
dipergunakan 
 
 
 
c. Return On Equity (ROE) 
Return on equity atau return on net worth mengukur kemampuan 
perusahaan memeroleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 
Return On Asset=
Laba Bersih 
Total Aset
 x 100% 
 
Profit Margin =
Laba  
Total Pendapatan
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perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian yang 
diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik 
 
 
 
Penghitungan profitabilitas yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan ROA, yaitu dengan rumus 
sebagai berikut :  
 
 
 
Alasan penggunaan ROA adalah bahwa ROA ini menggunakan 
perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Dalam 
penghitungan profitabilitas atau laba perusahaan,  Rasio ini 
memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 
karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan 
aktiva untuk memperoleh pendapatan. ROA juga penting untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktiva perusahaan. 
2. Manfaat Profitabilitas 
Menurut (Munawir, 2002) rasio profitabilitas memiliki beberapa 
manfaat, antara lain: 
Return On Equity = 
Laba  Setelah Pajak
Modal Sendiri
x 100% 
 
Return On Asset =
Laba Bersih 
Total Aset
x 100% 
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a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode 
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang;  
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;  
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri;  
e. Mengetahui profitabilitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
3. Hubungan Profitabilitas dengan Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
Menurut Sembiring (2005) dalam Amran dan Devi (2008) 
profitabilitas adalah faktor yang membuat manajemen menjadi bebas 
dan fleksibel untuk mengungkapkan CSR kepada pemegang saham. 
Perusahaan dengan kondisi keuangan yag kuat, juga akan mendapat 
tekanan yang lebih dari pihak eksternal perusahaan untuk lebih 
mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya secara luas. Suatu 
keadaan perusahaan yang memiliki profit lebih besar harus lebih aktif 
melaksanakan CSR  Hal ini berarti bahwa Profitabilitas adalah salah 
satu faktor yang menjadi pertimbangan penting dalam pelaksanaan 
CSR. Ketika profit yang dimiliki perusahaan tinggi maka akan 
berdampak juga dalam melaksanakan tanggung jawab sosial 
perusahaan kepada masyarakat.  
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2.1.4 Leverage 
Leverage merupakan gambaran mengenai struktur modal yang 
dimiliki suatu perusahaan dan juga merupakan alat untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan bergantung kepada kreditur dalam 
pembiayaan aset perusahaan.  
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar 
perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset 
perusahaan. Leverage mencerminkan bagaimana tingkat risiko 
keuangan perusahaan dan menunjukan struktur pendanaan perusahaan. 
Sedangkan rasio leverage adalah proporsi total utang terhadap rata-rata 
ekuitas pemegang saham. Rasio tersebut digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga 
dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu hutang (Purnasiwi, 
2011)  
Leverage keuangan (financial leverage) adalah penggunaan utang 
dalam meningkatkan laba perusahaan(Subramanyam dan John, 2008). 
Motivasi dalam memperoleh modal utang diantaranya adalah: 
a. Bunga atas sebagian besar utang jumlahnya tetap, dan jika bunga 
lebih kecil dari pada pengembalian atas aset operasi bersih, selisih 
pengembalian tersebut akan menjadi keuntungan investor ekuitas 
b. Bunga merupakan beban yang dapat mengurangi pajak, sedangkan 
deviden tidak 
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Rasio Leverage (utang) keuangan adalah untuk mengetahui sejauh 
mana perusahaan menggunakan uang yang berasal dari pinjaman luar.  
1. Penghitungan Leverage 
Penghitungan rasio leverage ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
rasio utang terhadap ekuitas dan rasio utang terhadap aset.  
a. Rasio utang terhadap ekuitas, dalam penghitungannya dapat 
membagi total utang perusahaan (termasuk liabilitas jangka panjang) 
dengan ekuitas pemegang saham. 
 
 
 
b. Rasio utang terhadap total aset, yaitu dalam penghitungannya dapat 
membagi total utang perusahaan dengan total aset perusahaan 
 
 
 
Menurut (Scott, 2000) dalam (Ardilla, 2011) mengatakan bahwa 
semakin tinggi leverage, besar kemungkinan perusahaan untuk 
melakukan pelanggaran terhadap kontrak utang, sehingga manajer akan 
melaporkan laba saat ini lebih tinggi dibandingkan dengan laba masa 
depan. 
DER =
Total Utang
Total Ekuitas 
x 100% 
 
Leverage= 
Total Utang
Total Aset
 x 100% 
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Brigham dan Houston (2012) dalam Fajaryani menyatakan 
penggunaan pendanaan melalui utang akan memberikan tiga implikasi 
penting, yaitu: 
a. Memperoleh dana melalui utang akan membuat pemegang saham 
dapat mengendalikan perusahaan dengan jumlah investasi ekuitas 
yang terbatas. 
b. Kreditur melihat modal yang diberikan pemegang saham sebagai 
batas pengaman sehingga jika semakin tinggi proporsi modal yang 
diberikan oleh pemegang saham, maka semakin kecil risiko yang 
dihadapi kreditur. 
c. Jika hasil yang diperoleh dari aset perusahaan lebih tinggi dari 
tingkat bunga yang dibayarkan, maka penggunaan utang akan 
meningkatkan pengembalian atas ekuitas. 
Tingkat leverage adalah untuk melihat kemampuan perusahaan 
dalam menyelesaikan semua kewajibannya kepada pihak lain. 
Perusahaan yang mempunyai proporsi utang lebih banyak dalam 
struktur permodalannya akan mempunyai biaya keagenan yang lebih 
besar (Trisnawati, 2014).  
2. Hubungan Leverage dengan Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
Menurut Belkaoui dan Karpik (1989) dalam Eddy (2005) 
keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti 
suatu pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan pendapatan. 
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Dalam teori agensi dijelaskan bahwa manajemen perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para 
debtholders. Semakin tinggi leverage, besar kemungkinan perusahaan 
untuk melakukan pelanggaran terhadap kontrak utang, sehingga 
manajer akan melaporkan laba saat ini lebih tinggi dibandingkan laba 
masa depan (Scott, 2000) dalam (Ardilla, 2011). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus penghitungan 
leverage adalah sebagai berikut : 
 
 
Alasan peneliti menggunakan perbandingan antara total utang dengan 
total ekuitas adalah leverage sendiri berarti struktur modal yang 
diperoleh dari pinjaman pihak luar. Dengan rumus perbandingan ini, 
memberikan penggukuran yang lebih baik karena perbandingannya 
yakni dengan total ekuitas perusahaan. 
 
2.1.5 Bank Umum Syariah (BUS) 
1. Pengertian 
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
dengan didasarkan pada prinsip syariah serta tidak lagi menginduk 
dengan bank konvensional. Menurut jenisnya, bank syariah terdiri dari 
BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha Syariah) dan BPRS 
(Bank Pembiayaan Rakyat Syariah).  
𝐷𝐸𝑅 =
Total Utang
Total Ekuitas 
x 100% 
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Menurut Booklet Perbankan Indonesia (2011) menyatakan bahwa 
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. Sementara yang menjadi perbedaan antara Bank Umum 
Syariah dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bahwa Bank 
Umum Syariah (BUS) memberikan jasa lalu lintas pembayaran, 
sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tidak 
memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 
Unit usaha syariah merupakan unit usaha yang masih di bawah 
pengelolaan bank konvensional. Unit usaha syariah (UUS) adalah unit 
kerja dari kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai 
kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah (islam), atau unit kerja di kantor cabang 
dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor 
induk dari kantor cabang pembantu syariah atau unit syariah. 
2. Kegiatan Bank Umum Syariah 
Kegiatan Bank Umum Syariah (Ikatan Bankir Indonesia : 2014) antara lain 
adalah : 
a. Menghimpun dana dalam bentuk giro, tabungan atau yang lainnya dengan 
menggunakan akad wadi’ah atau yang lainnya dengan prinsip syariah 
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b. Menghimpun dana dalam bentuk deposito, tabungan atau lainnya dengan 
akad mudharabah atau yang lainnya dengan prinsip syariah 
c. Menyalurkan pembiayaan dengan bagi hasil, dengan akad mudharabah, 
musyarakah, atau yang lainnya dengan prinsip syariah 
d. Menyalurkan pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah, salam 
dan istishna’ atau dengan akad lain dengan prinsip syariah 
e. Menyalurkan pembiayaan dengan akad qard atau yang lainnya dengan 
prinsip syariah 
f. Menyalurkan pembiayaan sewa dengan akad ijarah dan atau ijarah 
muntahiya bi tamlik (IMBT) atau akad lainnya dengan prinsip syariah 
g. Pengambil alihan hutang dengan akad hiwalah atau yang lainnya dengan 
prinsip syariah 
h. Melaksanakan jasa kartu debit dan atau pembiayaan dengan prinsip 
syariah 
i. Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri surat berharga pihak 
ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata dengan prinsip syariah 
j. Membeli surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah dan atau Bank 
Indonesia dengan menggunakan prinsip syariah 
k. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga dengan 
menggunakan prinsip syariah 
l. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad 
dengan menggunakan prinsip syariah 
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m. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga dengan 
menggunakan prinsip syariah 
n. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun kepentingan 
nasabah dengan prinsip syariah 
o. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat dengan prinsip wakalah 
p. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi dengan prinsip 
syariah 
q. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh perbankan dan bidang 
sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Kegiatan lain yang bisa dilakukan bank umum syariah yakni: 
a. Melakukan kegiatan valuta asing dengan prinsip syariah 
b. Penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau lembaga keuangan yang 
melakukan kegiatan usaha dengan prinsip syariah 
c. Penyertaan modal sementara untuk mrngatasi akibat kegagalan 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan syarat harus 
mengembalikan kembali penyertaannya 
d. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun dengsn 
menggunakan prinsip syariah 
e. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan ketentuan perundang-undangan pasar modal 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Penelitian 
1 Maria 
Wijaya 
(2012) 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Pengungkapan 
Tanggung Jawab 
Sosial 
Pada Perusahaan 
Manufaktur yang 
Terdaftar di 
Bursa 
EfekIndonesia 
Analisis 
Regresi 
LinierBerganda 
Dari 5 variabel 
independen, 4 
variabel 
tidak berpengaruh 
secara 
signifikan terhadap 
pengungkapan 
tanggung 
jawab sosial, yaitu 
Ukuran Dewan 
Komisaris, Leverage, 
Profitabilitas, dan 
Kinerja Lingkungan. 
Sedangkan Ukuran 
Perusahaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial. 
 
2 Meita Wahyu 
Rindawati dan 
Nur Fadjrih 
Asyik (2015) 
Pengaruh 
Profitabilitas, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, Dan 
Kepemilikan 
Publik Terhadap 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility 
(Csr) 
Analisis regresi 
linier berganda 
Terdapat 4 variabel 
independen. Hanya 
satu variabel yang 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan CSR 
yaitu profitabillitas. 
Sedangkan ukuran 
perusahaan, 
kepemilikan publik 
dan leverage tidak 
berpengaruh secara 
signifikan. 
Tabel Berlanjut.. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
3 Marzully 
Nur dan 
Denies 
Priantinah(2012) 
Analisis faktor-
faktor 
yang 
mempengaruhi 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility di 
Indonesia (Studi 
empiris pada 
perusahaan 
berkategori high 
profile yang 
listing 
di BEI ) 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Profitabilitas dan 
kepemilikan saham 
publik tidak 
berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
CSR. 
Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan 
CSR. 
Dewan komisaris 
berpengaruh positif dan 
Leverage berpengaruh  
negatif 
terhadap pengungkapan 
CSR. 
Pengungkapan media 
tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
CSR. 
 
4 Gusti Ayu 
Putu Wiwik 
Sriayu dan Ni 
Putu Sri 
Harta 
Mimba 
(2013) 
Pengaruh 
Karakteristik 
Perusahaan 
Terhadap 
Corporate Social 
Responsibility 
Disclosure 
Analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Leverage, size of board 
of commissioners dan 
profitability tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Corporate 
Social Responsibility 
Disclosure.Company 
Size, foreign ownership 
dan public ownership 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
Corporate Social 
Responsibility 
Disclosure 
 
Tabel Berlanjut.. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
5 Decky 
Darmawan dan 
Tita Deitiana 
(2014) 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility 
Analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Terdapat 6 variabel 
independen. Hanya 1 
variabel yang 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
pengungkapan CSR 
yaitu ukuran 
perusahaan. Sedangkan 
profitabilitas, 
kepemilikan publik, 
dewan komisaris, 
leverage dan 
pengungkapan media 
tidak berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap pengungkapan 
CSR. 
6  Ribut Sri Rahayu 
dan Ari Dewi 
Cahyati 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(Csr) Pada 
Perbankan 
Syariah 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Terdapat 6 variabel 
independen namun 
hanya satu saja yang 
berpengaruh signifikat 
terhadap pengungkapan 
CSR yaitu ukuran 
dewan komisaris. 
Ukuran DPS, jumlah 
rapat DPS, ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, leverage 
tidak berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap pengungkapan 
CSR 
7 Marko S. 
Hermawan and 
Stephanie G. 
Mulyawan (2014) 
Profitability And 
Corporate Social 
Responsibility: 
AnAnalysis Of 
Indonesia’s 
Listed Company 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
tidak semua rasio 
profitabilitas berkorelasi 
secara 
signifikanPengungkapan 
CSR 
 
Tabel Berlanjut.. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
8 Stevany 
Marcellyna dan  
Herlin Tundjung 
Setijaningsih 
Pengaruh 
Profitabilitas, 
Leverage, dan 
Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility 
Pada Perusahaan 
Manufaktur  
Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 
2011-2013  
 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Profitabilitas dan 
Leverage berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility. 
Sedangkan Ukuran 
Perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Corporate 
Social Responsibility 
9 Rafika Anggraini 
Putri dan Yulius 
Jogi Christiawan 
(2014) 
Pengaruh 
Profatibilitas, 
Likuiditas, Dan 
Leverage 
Terhadap 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility 
(Studi Pada 
Perusahaan-
Perusahaan Yang 
Mendapat 
Penghargaan Isra 
Dan Listed(Go-
Public) Di Bursa 
Efek Indonesia 
(Bei) 2010-2012) 
 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Profitabilitas, 
Likuiditas, dan 
Leverage tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility 
 
Terdapat perbedaan antar penelitian yang dijelaskan dalam 
penelitian terdahulu. Perbedaan tersebut terletak pada variabel 
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independen, dimana masing-masng penelitian yang menggunakan  
lebih dari satu variabel. Peneliti menggunakan kedua variabel 
independen yakni profitabilitas dan leverage. Tanggung jawab sosial 
lebih terikat dengan profitabilitas dan leverage. Karena keduanya 
menjadi variabel yang lebih terikat dalam pelaksanaan 
pengungkapan CSR dalam sebuah perusahaan.   
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan berbagai penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya. Perbedaan pada penelitian ini 
yaitu bahwa penelitian ini hanya menggunakan dua variabel x dan 
satu variabel y. Variabel yang digunakan adalah profitabilitas dan 
leverage yang keduanya tidak dapat diabaikan. Penambahan jumlah 
utang dalam struktur modal akan meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. Dengan demikian, sangat penting untuk dilakukannya 
pengujian dengan menyandingkan dua variabel sebangai variabel 
independen (x) (Astuti, 2015). 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Beberapa tahun belakangan ini, konsep perusahaan mengenai 
adanya aktivitas pengungkapan Corporate Social Responsibility atau 
tanggung jawab sosial berkembang sangatlah pesat. Hal ini 
dikarenakan lantaran pemerintah telah mewajibkan bagi setiap 
perusahaan untuk melaksanakan adanya pelaksanaan dan juga 
pelaporan mengenai Corporate Social Responsibilityatau tanggung 
jawab perusahaan kepada pemerintah. Terlebih juga dengan adanya 
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landasan hukum yang jelas terkait dengan pelaksanaan dan pelaporan 
Corporate Social Responsibility(Mansur, 2012). 
Terdapat beberapa faktor yang menjadi dasar dalam 
melaksanakan program CSR. Dari tinjauan pustaka dan penelitian 
terdahulu, peneliti mengangkat dua faktor yang menjadi dasar 
pengungkapan CSR yang kemudian dijadikan sebagai variabel 
independen, yakni profitabilitas dan leverage.  
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
2.4 Perumusan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan CSR 
Profitabilitas merupakan keadaan dimana perusahaan memiliki 
pendapatan atau keuntungan dari kegiatan usahanya. Ketika 
perusahaan memiliki profit yang semakin tinggi, maka akan semakin 
tinggi pula pengungkapan tanggung jawabnya kepada masyarakat. 
Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Widiawati (2012), 
perusahaan dengan profit yang lebih tinggi memiliki kecenderungan 
untuk melakukan intervensi kebijakan. Oleh karena itu, perusahaan 
tersebut akan terdorong untuk mengungkapkan informasi yang lebih 
Profitabilitas (X1) 
Leverage  (X2) 
Pengungkapan 
CSR (Y) 
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rinci dalam laporan tahunan mereka dalam rangka mengurangi biaya 
politik dan menunjukkan kinerja keuangan kepada publik.  
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Meita Wahyu 
Rindawati dan Nur Fadjrih Asyik (2015) profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. 
H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
2.4.2 Pengaruh Leverage  terhadap pengungkapan CSR 
Leverage merupakan gambaran mengenai struktur modal yang 
dimiliki suatu perusahaan dan juga merupakan alat untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan bergantung kepada kreditur dalam 
pembiayaan aset perusahaan. Menurut Sembiring (2005) keputusan 
untuk mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti suatu 
pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan 
pendapatan.Perusahaan dengan tingkat rasio leverage yang rendah 
akan lebih banyak melakukan luas pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Sedangkan perusahaan dengan tingkat rasio 
leverage yang tinggi akan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya 
lebih rendah, hal ini dikarenakan perusahaan harus mengurangi biaya-
biaya untuk melakukan luas pengungkapan tanggung jawab sosial 
yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders. 
Dengan demikian, diduga bahwa leverage berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Perusahaan 
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yang memiliki rasio leverage tinggi akan lebih sedikit 
mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial, supaya dapat 
melaporkan laba sekarang yang lebih tinggi (mengurangi biaya 
pengungkapan) (Wijaya, 2012). 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Stevany 
Marcellyna dan Herlin tanjung setijaningsih (2015) leverage 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility.  
H2 : Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama tiga tahun. Dimulai dari tahun 
2014 sampai dengan tahun 2016. Alasan waktu tersebut adalah pada 
tahun itu terdapat perkembangan dalam adanya pengungkapan CSR yang 
menjadi variabel Y dalam penelitian ini. Selain itu, dalam kurun waktu 
2014-2016 terdapat peningkatan jumlah aset yang signifikan dari Bank 
Umum Syariah. Penelitian ini dilakukan di 12 Bank Umum Syariah yang 
terdaftar dalam Statistik Perbankan Syariah dari tahun 2014-2016. 
Dilatarbelakangi bahwa peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 
profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility pada Bank Umum Syariah  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan 
analisis data dengan prosedur statistik (Soraya, 2010) 
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3.3 Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 13 Bank Umum Syariah yang 
terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2014-2016. 
2. Sampel  
Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah 10 BUS, dimana 
didapatkan dengan menggunakan purposive sampling. Kriteria 
pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 
a. Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan 
dari tahun 2009 sampai dengan 2016 
b. Bank Umum Syariah yang menjadi sampel adalah Bank Umum 
Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap 
(termasuk catatan atas laporan keuangan) 
c. Bank Umum syariah yang melakukan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility dari tahun 2014-2016 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
sumber datanya diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh 
masing-masing Bank Umum Syariah. Data sekunder merupakan suatu 
data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara 
membaca, mendengar maupun melihat (Sarwono, 2006: 209). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi. Studi 
kepustakaan diperoleh dari abstrak hasil penelitian, review jurnal, buku maupun 
internet Sarwono (2006: 49). Sedangkan dokumentasi diperoleh dari laporan Bank 
Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang menyampaikan laporan tahunan dan 
laporan CSRnya pada periode 2014-2016 yang bersumber dari alamat web 
masing-masing Bank Umum Syariah. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang memiliki bentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal yang menjadi pertanyaan yang kemudian ditarik suatu kesimpulan. 
Suatu obyek bisa dikatakan sebagai variabel apabila memiliki variasi. Untuk dapat 
memiliki variasi, maka penelitian harus didasarkan pada sekelompok sumber data 
atau obyek yang memiliki variasi (Sugiyono, 2014: 63). 
Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, variabel 
penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu (Sugiyono, 2014: 64): 
1. Variabel Dependen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuenatau 
dalam istilah bahasa Indonesianya disebut sebagai variabel terikat. Variabel 
terikat merupakan suatu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel lain atau yang disebut dengan variabel bebas. Dalam 
penelitian ini variabel dependen (terikat) adalah pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (y). 
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2. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel ini 
sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor dan antecendent. Dalam istilah 
bahasa Indonesia, variabel ini disebut sebagai variabel bebas. Pada penelitian ini, 
variabel bebas yang diuji antara lain profitabilitas (X1) dan leverage (X2). 
 
3.7 Definisi operasional variabel 
No Variabel 
penelitian  
Definisi operasional Indikator 
1 Pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(Y) 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility adalah 
merupakan proses 
pengkomunikasian dampak 
sosial dan lingkungan dari 
kegiatan ekonomi organisasi 
terhadap kelompok khusus 
yang berkepentingan dan 
terhadap masyarakat secara 
keseluruhan. Komponen-
komponen pengungkapan 
tanggung jawab 
socialdiukur dengan 7 
indikator yaitu lingkungan, 
energy, kesehatan dan 
keselamatan tenaga kerja, 
produk, keterlibatan 
masyarakat, umum. Skor 
penilaian maksimal total 
adalah 78 (Sembiring, 
2005). 
 
 
 
 
Keterangan:  
CSRIj = Corporate Social 
Responsibility 
Disclosure Index 
Perusahaan j 
nj = Jumlah item untuk 
perusahaan j, nj≤ 78 
Xij = Jumlah item yang 
diungkapkan, jika 
diungkapkan diberi nilai 
1.Jika tidak diungkapkan 
diberi nilai 0.Sehingga, 
0≤CSRIj≤1 
2 Profitabilitas 
(X1) 
Profitabilitas merupakan 
faktor yang memberikan 
kebebasan dan fleksibilitas 
kepada manajemen untuk 
Return on Asset (ROA) 
ROA=
Laba Bersih 
Total Aset
 x100% 
𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =
∑ Xij
nj
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mengungkapkan 
pertanggungjawaban sosial 
kepada pemegang saham. 
Heinze (1976) dalam 
Heckston dan Milne, (1996) 
 
 
3 Leverage (X2) Leverage merupakan alat 
untuk mengukur seberapa 
besar perusahaan tergantung 
pada kreditur dalam 
membiayai aset perusahaan. 
Leverage mencerminkan 
bagaimana tingkat risiko 
keuangan perusahaan dan 
menunjukan struktur 
pendanaan perusahaan 
(Sembiring, 2005). 
 
Debt Equity Ratio (DER)  
 
DER =
Total Utang
Total Ekuitas 
 x100% 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pengujian data untuk 
menguji dan mengolah data yang akan di analisis yang diolah dengan 
aplikasi SPSS 20. Adapun pengujian yang akan dilakukan dengan 
menggunakan metode sebagai berikut 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu 
data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (standar 
deviation), nilai maksimum dan minimum. Mean digunakan untuk 
memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan dari sampel. 
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Standar deviasi digunakan untuk melihat dispersi rata-rata dari sampel. 
Maksimum dan minimum untuk melihat nilai maksimum dan minimum 
dari populasi. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran 
keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat 
untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Penyajian statistik deskriptif bertujuan agar dapat dilihat profil 
dari data penelitian tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang 
digunakan adalah proftabilitas yang dihitung dengan menggunakan  
Return On Asset (ROA) dan Leverage yang dihitung dengan 
menggunakan Debt Equity Ratio (DER). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda dapat 
dilaksanakan setelah memenuhi uji asumsi klasik. Menurut Ghujarati 
(1995) dalam Ghozali (2006) tujuan pengujian regresi linier berganda 
setelah memenuhi asumsi klasik adalah agar variabel independen sebagai 
estimator agar variabel independen tidak bias. Pengujian ini meliputi uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Normalitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model regresi 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi 
datanya mendekati normal. Untuk menguji normalitas dalam penelitian 
40 
 
 
 
ini digunakan analisis grafik dengan melihat normal probability report 
plot. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus. Jika distribusi 
data normal. Maka garis yang menggantikan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2006). 
Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, maka peneliti 
menggunakan uji statistik kolmogrof-smirnove. Dengan kriteria yang 
digunakan adalah p-value yang yaitu sebesar 5% atau (0,05). Jika nilai 
probilitas yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal dan sebaliknya (Ghazali, 2006). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi 
yang seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Nilai 
tolerence yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 
1/Tolerence). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance 
> 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas 
antar variabel dalam model regresi (Ghazali, 2011). 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji adanya korelasi internal 
antar variabel-variabel yang diamati dalam serangkaian pengamatan yang 
tersusun dalam suatu rangkaian ruang dan waktu. Kemungkinan penyebab 
terjadinya korelasi adalah adanya kesalahan dalam melakukan 
penyususnan model, sehingga model harus diperbaiki. untuk menguji 
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autokorelasi dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji statistik 
Durbin Watson (DW). Ketentuannya adalah sebagai berikut: (Ghazali, 
2006) 
Tabel 3.1 
Durbin Watson (DW) 
Ketentuan Kesimpulan Hipotesis Awal 
0 < d< dL Tolak Tidak ada Autokorelasi positif 
dL ≤ d ≤ dU Tidak ada keputusan Tidak ada Autokorelasi positif 
4-dL< d < 4 Tolak Tidak ada Autokorelasi negatif 
4-dU ≤ d ≤ 4-dL Tidak ada keputusan Tidak ada Autokorelasi negatif 
dU ≤ d ≤ 4-dU Tidak tolak Tidak ada Autokorelasi positif 
mapun negatif 
Sumber: Astuti dan Lab FEBI, 2017 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut dari 
unstandarized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. 
Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika 
signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05(Ghozali, 2011). 
 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau 
lebih variabel independen (X1, X2) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 
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untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Adapun persamaan regresi linier berganda untuk pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y= α+ β1 X1 + β2 X2 + e 
Keterangan : 
Y  = Pengungkapan Corporate Social Responsibility  
∝= Konstanta  
β   = Koefisien regresi 
X1= Profitabilitas 
X2= Leverage 
e  = Standar Eror 
 
3.8.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat adanya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama 
atau serentak (Ghazali, 2006). Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar 
dari 0.05 maka variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika probabilitas (signifikansi) 
lebih kecil dari 0.05 maka variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan modal dalam menerangkan variasi variabel 
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dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Kelemahan mendasar menggunakan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel dependen yang dimasukkan ke dalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti 
meningkat. Tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat 
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai 
Adjusted R2 dapat naik turun apabila variabel independen ditambahkan ke 
dalam model (Ghazali, 2006). 
 
3.8.5 Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji hipotesis. Uji t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variabel dependen, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan significance level 0.05 (5%). Penerimaan 
atau penolakan hipotesis dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Bila nilai signifikansi  < 0,05, maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.  
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b. Apabila nilai signifikansi > 0.05, maka H0 diterima, artinya terdapat tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
 
 
 
  
  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum  
Penelitian ini menggunakan sampel Bank Umum Syariah yang terdaftar 
dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan melaporkan laporan tahunan pada tahun 
2014-2016. Dengan menggunakan pendekatan purposive sampling, sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 12 Bank Umum Syariah 
Penelitian ini menggunakan 3 periode, sehingga data sampel yang diperoleh 3 
x 13 = 39. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel Profitabilitas dan 
Leverage sebagai variabel Dependen, dan variabel Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebagai variabel Independen. Penetapan sampel dilakukan 
mengguanakan metode purposive sampling dengan beberapa ketentuan, sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 10 BUS dengan rentang waktu 3 tahun. Proses seleksi 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan disajikan dalam tabel 4.1. sebagai 
berikut :  
Tabel 4.1 
Penentuan Sampel Penelitian 
 
Hasil Penentuan Sampel Kriteria Jumlah 
BUS yang terdaftar di OJK selama 3 tahun 13 
Data untuk variabel yang tidak lengkap (3) 
BUS yang memiliki data lengkap selama 
tahun 2014-2016 
10 
Sampel selama pengamatan (10 x 3 tahun) 30 
Sumber: Data diolah, 2017 
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Tabel 4.2 
Jumlah Sampel Penelitian 
 
1 PT. Bank Muamalat Syariah 
2 PT. Bank Victoria Syariah 
3 PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
4 PT. Bank Nasional Indonesia Syariah 
5 PT. Bank Syariah Mandiri 
6 PT. Bank Mega Syariah 
7 PT. Bank Panin Syariah 
8 PT. Bank Syariah Bukopin 
9 PT. Bank Central Asia Syariah 
10 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
Sumber: data diolah, 2018 
 
 
4.2 Pengolahan Data 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah data yang digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai data yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskriptif data yang 
meliputi nilai minimum, nilai maximum, Sum, mean dan standar deviasi. 
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Tabel 4.3 
Tabel Statistik Deskriptif 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil analisis statistik deskriptif, jumlah sampel (N) 
dalam penelitian ini adalah 10 sampel. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah CSR (Corporate Social Responsibility). Sedangkan variabel independen 
adalah profitabilitas dan leverage. Penjelasan statistik deskriptif adalah sebagai 
berikut: 
1. CSR (Corporate Social Responsibility 
Dari tabel statistik deskriptif berdasarkan pengolahan menggunakan SPSS, 
variabel CSR memiliki nilai rata-rata sebesar 0.610073. Nilai tertinggi diperoleh 
sebesar 0.6977 pada Bank Nasional Indonesia Syariah pada tahun 2014 dan Bank 
Muamalat Indonesia dari tahun 2014 hingga 2016. Sedangkan nilai terendah 
adalah sebesar 0.4419 pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada 
tahun 2016. Sedangkan standar deviasi adalah sebesar 0.854303 
2. Profitabilitas 
Dari tabel statistik deskriptif berdasarkan pengolahan menggunakan SPSS,nilai 
rata-rata profit diperoleh 0.006547. Nilai tertinggi adalah sebesar 0.0563 pada 
BTPN Syariah pada tahun 2016. Sedangkan nilai terendah adalah sebesar  (-
0.01740) pada Bank Victoria Syariah pada tahun 2015. Standar deviasai sebesar 
0.01345 
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3. Leverage 
Dari tabel statistik deskriptif berdasarkan pengolahan menggunakan SPSS, 
variabelleveragediperoleh nilai rata-rata sebesar 1.412583. Nilai tertinggi sebesar 
3.3722 pada BRI Syariah pada tahun 2016. Sedangkan nilai terendah adalah 
sebesar 0.1835 pada Bank Mega Syariah pada tahun 2014. Standar deviasi sebesar 
0.8797161. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, terdapat 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2011:160). Dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-smirnove test. Uji 
ini digunakan untuk uji statistik apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji 
kolmogrov-smirnove test dengan ketentuan yaitu, jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka data berdistribusi normal. Uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.07599791 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .154 
Positive .106 
Negative -.154 
Kolmogorov-Smirnov Z .842 
Asymp. Sig. (2-tailed) .477 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa hasil uji 
normalitas menunjukkan nilai Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 0,842 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,477 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini data dengan 
berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas juga dapat dilakukan terhadap residual regresi. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan grafik P-P plot (probability plot). Data 
yang normal adalah data yang membentuk titik-titik yang menyebar mengikuti 
garis diagonal. Hasil regresi dengan P-P plot dapat dilihat pada gambar sebagai 
berikut: 
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Sumber: Data diolah, 2018 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana satu atau lebih variabel 
independen dinyatakan kombinasi linier variabel independen lainnya, atau 
variabel independen merupakan fungsi dari variabel independen lainnya 
(Ghujarati, 1997:342). Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Pada tabel 4.5 dapat dilihat uji multikolinearitas  
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Tabel 4.5 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 0.556 0.029       
Profit -0.702 1.086 -0.112 0.982 1.018 
Leverage 0.042 0.017 0.428 0.902 1.008 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel independen yaitu profitabilitas dan leverage adalah 1,018 
dan 1,008. Dari kedua variabel tersebut adalah VIF < 10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. 
Nilai tolerence masing-masing variabel independen profitabilitas dan 
leverage adalah 0,982 dan 0,902. Dari kedua variabel tersebut nilai tolerence 
adalah > 0,1.  Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokrelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang 
bebas dari autokorelasi. 
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Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .552a .304 .253 7.94198 1.468 
a. Predictors: (Constant), leverage, profit 
b. Dependent Variable: CSR 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari hasil uji autokorelasi yang dilakukan nilai Durbin-watson sebesar 1,468. 
Sedangkan nilai dL adalah 1,070 dan nilai dU adalah 1,339. Maka diperoleh nilai 
1,070 <1,468< 2,661 (4-dU). Dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi 
negatif maupun positif atau dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana variabel pengganggu tidak 
mempunyai variance yang sama. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini uji heteroskedaastisitas menggunakan uji Glejser dengan 
ketentuan yaitu, jika nilai probabilitas signifikansinya adalah diatas 5% maka 
disimpulkan model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika 
nilai probabilitas signifikansinya adalah dibawah 5% maka disimpulkan model 
regresi mengandung heteroskedastisitas 
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Tabel 4.7 
Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .082 .014  5.805 .000 
Profit -.011 .520 -.004 -.021 .983 
Leverage -.012 .008 -.278 -1.488 .148 
a. Dependent Variable: RES2 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk masing-
masing variabel independen profitabilitas dan leverage adalah 0,983 dan 0,148. 
Dari kedua variabel menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Gambar 4.2 
Scatterplot 
 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar menunjukkan bahwa grafik 
scatterplot tersebut terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 
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pola tertentu. Hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai. 
 
4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen profitabilitas dan 
leverage terhadap corporate social responsibility sebagai variabel dependen, maka 
dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .556 .029  18.911 .000 
Profit -.702 1.086 -.112 -.646 .524 
Leverage .042 .017 .428 2.479 .020 
a. Dependent Variable: csr 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari hasil analisis regresi ini diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 0,556- 0,702 X1 + 0,042 X2+ e 
Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 0,556 menyatakan bahwa jika variabel independen 
(profitabilitas dan leverage) dianggap konstan, maka rata-rata variabel 
dependen (pengungkapan CSR) sebesar 0,556. 
55 
 
 
 
2. Koefisien regresi profitabilitas (X2) sebesar -0,702 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan nilai profitabilitasakan menurunkan pengungkapan CSR 
sebesar -0,702. 
3. Koefisien regresi leverage (X3) sebesar 0,042 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan nilai leverage akan meningkatkan pengungkapan CSR 
sebesar 0,042. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 
data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari variasi 
total yang dapat diterangkan oleh model. Nilai R2 terletak antara 0 dan 1.  
Jika R2= 1 berarti garis regresi tersebut menjelaskan 100% proporsi dalam 
variabel dependen.Jika R2=0, berarti model tersebut tidak menjelaskan sedikitpun 
variabel dependen, sehingga diarahkan bahwa suatu model dapat dikatakan lebih 
baik apabila koefisien determinasinya semakin dekat dengan 1 (Ghujarati, 
1997:101). 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .552a .304 .253 7.94198 1.468 
a. Predictors: (Constant), leverage, profit 
b. Dependent Variable: CSR 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel model summary, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
dan leverage berpengaruh sebesar 25,3%. Sedangkan 74,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dan tidak terdapat dalam model. 
2. Uji F  
Uji F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model yang layak atau tidak. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila 
nilai F hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai F menurut tabel maka 
hipotesis berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel 410 
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .044 2 .022 3.559 .002b 
Residual .167 27 .006   
Total .212 29    
a. Dependent Variable: csr 
b. Predictors: (Constant), leverage, profit 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh, nilai Fhitung sebesar 3,559 dengan 
signifikansi sebesar 0,002 yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Selanjutnya 
yaitu membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Dimana jika F hitung> F tabel 
maka secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Menggungakan α = 0.05, df1= 2 dan df2 = 
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27diperoleh Ftabel sebesar 3.354. Sedangkan Fhitung sebesar 3.559. Hal itu berarti 
bahwa Fhitung> Ftabel (3.559>3.354).  dengan demikian variabel independen 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
 
4.2.4 Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable bebas 
terhadap variable terikat secara parsial dengan derajat keabsahan 5%. 
Pengambilan keputusannya dilakukan berdasarkan perbandingan nilai  thitung 
masing-masing koefisien regresi dengan nilai  ttabel (nilai kritis) sesuai dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan. 
Jika  thitung suatu koefisien regresi lebih kecil daripada  ttabel maka 
keputusannya menerima Ho. Artinya koefisien regresi variable independen tidak 
berpengaruh terhadap variable dependen. Sedangkan jika pada pengujian terhadap 
suatu koefisien regresi, thitung lebih besar dari  ttabel, maka keputusannya adalah 
menolak H0. Artinya variable independen berpengaruh terhadap variable 
dependen 
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Tabel 4.11 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
.556 .029 
 
18.911 .000 
Profit -.702 1.086 -.112 -.646 .524 
leverage .042 .017 .428 2.479 .020 
a. Dependent Variable: csr 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dari tabel coefficients diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Nilai signifikansi dalam tabel coefficients adalah sebesar0,524. Hal ini berarti 
ketentuan yang seharusnya < 0,05 tidak dapat dipenuhi. Hasil menunjukkan 
bahwa 0,524>0,05, maka H0 diterima. Hal ini berarti variabel profitabilitas (X1) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pengungkapanCorporate 
Social Responsibility  (Y). 
2. Nilai signifikansi dalam tabel coefficients adalah sebesar0,020. Hasil 
menunjukkan bahwa 0,020<0,05, maka H0 ditolak. Hal ini berarti variable 
leverage (X2) berpengaruh signifikan terhadap variable pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (Y). 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Hasil Uji t Nilai Sig Keterangan 
H1 Profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate 
Social Responsibility 
0,524 H0 Diterima 
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H2 Leverage  berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate 
Social Responsibility 
0,020 H0 Ditolak 
Sumber: Data diolah, 2018 
4.3.1 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 menunjukkan bahwa nilai 
signifkansi yang dihasilkan adalah sebesar 0,524. Hal ini berarti bahwa ketentuan 
untuk p value < 0,05 tidak dapat diterima. Hasil 0,524 > 0,05 sehingga H0 diterima 
yang artinya profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. 
Tinggi atau rendahnya profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdapat 
dalam laporan tahunan suatu BUS kemungkinan belum dijadikan sebagai salah 
satu faktor untuk dapat mengungkapkan CSR (Corporate Social Responsibility). 
Dengan demikian, penelitian ini gagal membuktikan bahwa Bank Umum Syariah 
yang memiliki profitabilitas yang tinggi dalam laporan tahunannya memiliki 
pengaruh dalam mengungkapkan besar kecilnya CSR (Corporate Social 
Responsibility). 
Gusti dan Putu (2013) menemukan hasil bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility). 
Sembiring (2005) dalam gusti dan putu (2013) mengemukakan bahwa pada saat 
profitabilitas suatu perusahaan tinggi, maka pihak manajemen akan berasumsi 
bahwa menginformasikan hal-hal yang dapat mengganggu kesuksesan keuangan 
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perusahaan tersebut tidak perlu dilakukan. Namun, saat perusahaan memiliki 
tingkat profitability yang rendah, maka perusahaan berharap para pengguna 
laporan akan membaca “good news” dari kinerja sosial dan lingkungan yang telah 
dilakukan oleh perusahaan. 
Penolakan hipotesis kemungkinan juga disebabkan karena beberapa 
perusahaan atau BUS sangat memperhatikan tanggung jawab sosialnya yang 
berdampak pada citra perusahaan. Hal ini berarti, besar kecilnya profit yang 
dihasilkan oleh perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan CSR yang 
dilakukan. Karena pelaporan CSR memang harus dilakukan sebagai salah satu 
bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholders (Ribut dan Ari, 2014). 
Penelitian ini tidak sejalan dengan temuan penelitian Rindawati dan Asyik 
(2015) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Hal ini berarti bahwa dalam melakukan pengungkapan CSR, 
harus memperhatikan besar kecilnya perusahaan dalam memperoleh profit. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh dermawan dan 
deitiana (2014) yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
CSR. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan atau hasil bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh putri dan 
christiawan (2014) yang berjudul pengaruh profatibilitas, likuiditas, dan leverage 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility (studi pada perusahaan-
perusahaan yang mendapat penghargaan isra dan listed (go-public) di bursa efek 
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indonesia (BEI) 2010-2012). Hasil yang diperoleh adalah profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (corporate social responsibility).  
 
2. Pengaruh Leverange terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 menunjukkan bahwa nilai 
signifkansi yang dihasilkan adalah sebesar 0,020. Hal ini berarti bahwa ketentuan 
untuk p value < 0,05 dapat diterima. Hasil 0,020 < 0,05 sehingga H0 ditolak yang 
artinya leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh meita dan 
nur (2015) dengan judul Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, 
dan Kepemilikan Publik Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang menyimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
Sudana (2011) dalam putri dan christiawan (2014) menyatakan bahwa 
sekarang banyak perusahaan yang sudah sadar akan kepentingan lingkungan. hal 
ini berarti bahwa adanya pengungkapan CSR sangatlah penting dilakukan oleh 
perusahaan karena dengan persaingan yang ketat, maka sangat diperlukan 
pencitraan yang baik dengan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya kepada 
masyarakat dan terutama adalah para stakeholdernya. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh marcellyna dan 
setijaningsih yang berjudul pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2011-2013 
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yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Kemudian penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Maria Wijaya (2014) yang berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
secara signifikan terhadap pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility
  
  
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan menguji pengaruh profitabilitas dan leverage 
terhadap pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) studi kasus pada 
Bank Umum Syariah tahun 2014-2016. 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada pada bab IV, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis uji t menunjukkan bahwa hasil analisis dari profitabilitas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung < t tabel (-0,646 < 
2,0422) dan nilai signifikansi yang dihasilkan 0,524 > 0,05. Sehingga 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 
2. Berdasarkan analisis uji t menunjukkan bahwa hasil analisis dari leverage 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel (2,479 
>2,0422) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,020 < 0,05. Sehingga 
leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yang dapat dijadikan perhatian 
oleh peneliti yang akan datang dan pihak yang berkepantingan yaitu: 
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1. Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah hanya pada Bank Umum Syariah 
yang terdaftar di OJK selama periode pengamatan 2014-2016  
2. Penelitian ini hanya mengambil dua buah variabel dependen yakni adalah 
profitabilitas dan leverage, padahal masih ada banyak faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Syariah yang melaporkan 
laporan Corporate Social Responsibility dalam laporan tahunannya secara 
lengkap pada 3 tahun penelitian 
 
5.3 Saran 
1. Penelitian yang akan datang dapat dilakukan dengan meneliti pada 
perusahaan yang berbeda dan menambah sampel. Jumlah sampel yang lebih 
banyak memungkinkan untuk mendapatkan hasil penelitan yang lebih baik. 
2. Menambah variabel dependen dengan melihat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan CSR seperti ukuran perusahaan, kepemilikan 
saham oleh publik, dewan komisaris, dan sebagainya. 
3. Bagi Bank Umum syariah, dengan adanya pengungkapan Corporate Social 
Responsibility ternyata memberikan dampak bagi para stakeholder. Maka 
bagi BUS yang belum mengungkapkan Corporate Social Responsibility, akan 
lebih baik jika melaporkan pegungkapanCorporate Social 
Responsibilitydalam laporan keuangannya 
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LAMPIRAN 1 
 
  
 
No Bulan November Desember Januari Februari Maret April  
Kegiatan 1 2 3 4 1 1 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X   X X X                
2 Konsultasi X X X X X     X    X X   X X X     
4 Revisi Proposal            X X X           
5 Pengumpulan data  X X X X                    
6 Analisis Data            X X X X X X        
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                  X X     
8 Pendaftaran
Munaqosah 
                   X     
9 Munaqosah                     X    
10 Revisi Skripsi                      X X X 
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LAMPIRAN 2 
Penjelasan item-item Indeks Corporate Social Responsibility-Disclosure (CSR-
Disclosure) 
No. Themes and items Pengertian 
1.  Finances and investment 
theme 
Keuangan dan investasi 
 a. Riba activities Aktivitas yang mengandung riba. 
b. Gharar  Sifat yang memastikan adanya ketidakkepastian 
yang dilarang dalam Islam. 
c. Zakat  Adanya pendistribusian zakat pihak bank, baik 
dari nasabah maupun dari bank itu sendiri. 
d. Late repayments and 
insolvent clients/ bad 
debt written-off 
Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan 
pembayaran oleh insolvent client. 
e. Current value balance 
sheet  
CVBS sebagai pengganti balance sheet. 
f. Value added statement VAS sebagai pengganti income statements. 
2.  Product and service theme Produk dan jasa 
a. Green product Produk ramah lingkungan.  
Dalam konteks perbankan, bisnis hijau 
dipersepsikan dengan penyaluran kredit yang 
ramah lingkungan atau dikenal dengan istilah 
kredit hijau (green landing). Kredit hijau 
merupakan fasilitas pinjaman dari lembaga 
keuangan kepada debitor yang bergerak di sektor 
bisnis yang tidak berdampak pada penurunan 
kualitas lingkungan maupun kondisi sosial 
masyarakat. 
b. Halal status of product Halal haram menunjukkan apa yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan seorang muslim. 
c. Product safety and 
quality 
Kualitas dan keamanan produk. 
Dalam perbankan bisa berupa keakuratan dari 
produk-produk perbankan. 
d. Customer complaints Pengaduan nasabah 
3.  Employees theme  Karyawan/tenaga kerja 
a. Nature of work Sifat pekerjaan, jam kerja per hari, cuti kesehatan, 
tahunan dan keejahteraan, gaji dan lain-lain. 
b. Education and training Pendidikan dan pelatihan karyawan perbankan 
syariah 
c. Equal opportunities Kesempatan yang sama, jika seseorang mampu 
bekerja dengan baik, maka ia akan diterima dalam 
perusahaan tersebut. 
d. Employee involvement Ketertiban sorang karyawan dalam suatu 
pekerjaan. Sebagai cnoh, pengambilan keputusan 
dalam perusahaan saham harus meminta 
persettujuan dari pemegang saham yang lain yang 
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notabene banyak pemegang sahamnya. 
e. Health and safety Kesehatan dan keselamatan karyawan/pekerja. 
f. Working environments Lingkungan suasana pekerjaan. 
g. Employment of other 
special-interest-group 
Pekerjaan khusus lainnya-kelompok tertentu 
seperti cacat, mantan narapidana dan mantan 
pecandu narkoba. 
h. Higher echelons in the 
company perform the 
congregational prayers 
with lower and middle 
level managers 
Pejabat tinggi di perusahaan yang melaksanakan 
sholat berjamaah dengan manajer tingkat bawah 
dan menengah. 
i. Muslim employees are 
allowed to perform 
obligatory 
Karyawan muslim diperbolehkan untuk 
melakukan sholat wajib mereka selama waktu 
tertentu dan puasa selama bulan ramadhan pada 
hari kerja mereka. 
j. Proper place of worship Tempat yang layak untuk beribadah bagi 
karyawan. 
4.  Society theme Sosial/masyarakat 
a. Shodaqah  Segala bentuk nilai kebijakan yang tidak terikat 
oleh jumlah, waktu dan tidak terbatas oleh materi, 
dan dapat pula berbentuk non materi. 
b. Waqaf  Penahanan hak milik atas materi benda (al-‘ain)  
untuk tujuan menyediakan manfaatnya. 
c. Qardhul hasan Benevolence, loan suatu pinjaman yang diberikan 
attasdasar kewajiban semata dan tidak dituntut 
untuk mengembalikan kecuali pinjaman. 
d. Employee volunteerism Karyawan sukarelawan yang berkaitan dengan 
kegiatan sosial. Ketika perusahaan sedang 
melakukan kegiatan sosial maka karyawan 
tersebut seacara otomatis ikut terlibat. 
e. Scholarship Beasiswa 
f. Graduate employment Lulusan kerja, misal: D3, S1, S2 dan sebagainya. 
g. Youth development Berkaitan dengan pengembangan generasi muda. 
h. Underprivilaged 
community 
Masyarakat yang kurang mampu. 
i. Children care Perlindungan terhadap anak-anak. 
j. Social activities Kegiatan sosial seperti bencana alam, penyaluran 
dana zakat, shodaqah dan lain-lain. 
k. Sponsoring  Mensponsori suatu kegiatan kesehatan 
masyarakat, proyek rekreasi, olahraga, event 
budaya dan lain-lain. 
5.  Enviroment theme Lingkungan  
 a. Conservation of 
enviroment 
Pemeliharaan lingkungan/alam. 
b. Endangered wildlife Berkaitan dengan satwa liar yang terancam punah 
(margasatwa). 
c. Enviromental pollution Pencemaran lingkungan. 
d. Environmental education Berkaitan dengan pendidikan tentang lingkungan. 
e. Environmental Hubungan produk terhadap lingkungan. 
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product/ptocess related 
f. Environmental audit Audit lingkungan. 
g. Environmental policy Kebijakan lingkungan. 
6.  Corporate governance 
theme 
Tata kelola organisasi 
 a. Shariah compliance 
status 
Status kepatuhan syariah yang dinyatakan oleh 
Dewan Pengawas Syariah. 
b. Ownership structure Struktur kepemilikan/pemegang saham. 
c. Board of Directors 
(BOD) structure 
Struktur direksi. 
d. Declaration of forbidden 
activities (unlawful 
transactions) 
Pernyataan kegiatan dilarang seperti praktek 
monopoli, penimbunan barang yang dibutuhkan , 
manipulasi harga, praktek bisnis penipuan, 
perjudian. 
e.  Anti-corruption policies Kebijakan anti korupsi. 
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LAMPIRAN 3 
Pengungkapan Indeks CSR pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2016 
No. Nama Bank Syariah 
Pengungkapan Indeks CSR (%) 
2014 2015 2016 
1. Bank Mega Syariah 67,44% 67,44% 67,44% 
2. BNI Syariah 69,77% 67,44% 67,44% 
3. BMI 69,77% 69,77% 69,77% 
4. BSM 67,44% 67,44% 67,44% 
5. Bank Panin Syariah 67,44% 67,44% 60,46% 
6. Bank Syariah Bukopin 58,14% 53,49% 65,12% 
7. BTPN Syariah 48,84% 48,84% 44,19% 
8. Bank Victoria Syariah 46,51% 46,51% 48,84% 
9. BRI Syariah 58,14% 60,46% 69,77% 
10. BCA Syariah 55,81% 55,81% 55,81% 
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Pengungkapan Indeks CSR pada Bank Umum Syariah periode 2014 
Themes Items 
Bank Umum Syariah 
BMS BNIS BMI BSM PaninS BSB 
BTPN 
Syariah 
BVIS BRIS BCAS 
F
in
an
ce
 a
n
d
 i
n
v
es
te
m
en
t 
th
em
e Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Gharar  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Zakat  1 1 1  1 0 0 1 1 1 
Late repayments 
and insolvent 
clients/Bad 
written-off 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Current value 
balance sheet 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Value added 
statement 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
P
ro
d
u
ct
s 
an
d
 
se
rv
ic
e 
th
em
e 
Green product 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
Halal status of 
product 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Product safety 
and quality 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Customer 
complaints 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
E
m
p
lo
y
ee
s 
th
em
e Nature of work 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Education and 
training 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Equal 
opportunities 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
Employee 
involvement 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Health and 
safety 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Working 
environment 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
Employment of 
other special 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Higher echelons 
perform the 
congregational 
prayers 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Muslim 
employees are 
allowed to 
perform 
obligatory 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Proper place of 
worship 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
S
o
ci
e
ty
 
th
e
m
e Shadaqah 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
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Waqaf 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
Qardhul hasan 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
Employee 
volunteerism 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
Scholarship 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
Graduate 
employment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Youth 
development1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Underprevilaged 
community 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Children care 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Social activities 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sponsoring  
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
E
n
v
ir
o
n
m
en
t 
th
em
e 
Conversation of 
environment 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Endangered 
wildlife 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Environmental 
pollution 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
education 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
products/ 
process related 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
audit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
policy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C
o
rp
o
ra
te
 G
o
v
er
n
an
ce
 t
h
em
e
 Shariah 
compliance 
status 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ownership 
strucure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
BOD structure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Declaration of 
forbidden 
activities 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
Anti-corruption 
policies 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Jumlah (item) 29 30 30 27 29 25 21 20 25 24 
Jumlah (%) 0,6744 0,6977 0,6977 0,6279 0,9744 0,5814 0,4884 0,4651 0,5814 0,5581 
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Pengungkapan Indeks CSR pada Bank Umum Syariah periode 2015 
Themes Items 
Bank Umum Syariah 
BMS BNIS BMI BSM PaninS BSB 
BTPN 
Syariah 
BVIS BRIS BCAS 
F
in
an
ce
 a
n
d
 i
n
v
es
te
m
en
t 
th
em
e 
Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Gharar  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Zakat  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Late repayments 
and insolvent 
clients/Bad 
written-off 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Current value 
balance sheet 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Value added 
statement 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
P
ro
d
u
ct
s 
an
d
 s
er
v
ic
e 
th
em
e 
Green product 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
Halal status of 
product 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Product safety 
and quality 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Customer 
complaints 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
E m p
l o y e es
 
th e m e
 Nature of work 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Education and 
training 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Equal 
opportunities 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Employee 
involvement 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Health and 
safety 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
Working 
environment 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
Employment of 
other special 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Higher echelons 
perform the 
congregational 
prayers 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Muslim 
employees are 
allowed to 
perform 
obligatory 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Proper place of 
worship 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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S
o
ci
et
y
 t
h
em
e 
Shadaqah 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Waqaf 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
Qardhul hasan 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Employee 
volunteerism 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Scholarship 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
Graduate 
employment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Youth 
development 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Underprevilaged 
community 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Children care 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Social activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sponsoring  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E
n
v
ir
o
n
m
en
t 
th
em
e 
Conversation of 
environment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Endangered 
wildlife 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Environmental 
pollution 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
Environmental 
education 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
products/ 
process related 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
audit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
policy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C
o
rp
o
ra
te
 G
o
v
er
n
an
ce
 t
h
em
e
 Shariah 
compliance 
status 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ownership 
strucure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
BOD structure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Declaration of 
forbidden 
activities 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
Anti-corruption 
policies 
1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
Jumlah (item) 29 29 30 29 29 23 21 20 26 24 
Jumlah (%) 0,6744 0,6744 0,6977 0,6744 0,6744 0,5349 0,4884 0,4651 0,6046 0,5581 
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Pengungkapan Indeks CSR pada Bank Umum Syariah periode 2016 
Themes Items 
Bank Umum Syariah 
BMS BNIS BMI BSM PaninS BSB 
BTPN 
Syariah 
BVIS BRIS BCAS 
F
in
an
ce
 a
n
d
 i
n
v
es
te
m
en
t 
th
em
e 
Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Gharar  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Zakat  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Late repayments 
and insolvent 
clients/Bad 
written-off 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Current value 
balance sheet 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Value added 
statement 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
P
ro
d
u
ct
s 
an
d
 s
er
v
ic
e 
th
em
e 
Green product 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
Halal status of 
product 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Product safety 
and quality 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Customer 
complaints 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
E m p
l o y e es
 
th e m e
 Nature of work 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Education and 
training 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Equal 
opportunities 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Employee 
involvement 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Health and 
safety 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
Working 
environment 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
Employment of 
other special 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Higher echelons 
perform the 
congregational 
prayers 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Muslim 
employees are 
allowed to 
perform 
obligatory 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Proper place of 
worship 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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1
S
o
ci
et
y
 t
h
em
e 
Shadaqah 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
Waqaf 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
Qardhul hasan 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Employee 
volunteerism 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Scholarship 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Graduate 
employment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Youth 
development 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Underprevilaged 
community 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Children care 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Social activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Sponsoring  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
E
n
v
ir
o
n
m
en
t 
th
em
e 
Conversation of 
environment 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Endangered 
wildlife 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Environmental 
pollution 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
education 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
products/ 
process related 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
audit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Environmental 
policy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C
o
rp
o
ra
te
 G
o
v
er
n
an
ce
 t
h
em
e
 Shariah 
compliance 
status 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ownership 
strucure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
BOD structure 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Declaration of 
forbidden 
activities 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
Anti-corruption 
policies 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
Jumlah (item) 29 29 30 29 26 28 19 21 30 24 
Jumlah (%) 0,6744 0,6744 0,6977 0,6744 0,6046 0,6512 0,4419 0,4884 0,6977 0,5581 
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LAMPIRAN 5 
DATA ROA dan DER 
Nama Bank Tahun ROA DER 
Bank Mega 
Syariah 
2014 0.00247 0.18351 
2015 0.0022 1.0689 
2016 0.01805 0.61591 
BNI Syariah 
2014 0.00838 1.58182 
2015 0.00993 1.49414 
2016 0.0098 1.88403 
BMI 
2014 0.00094 2.44057 
2015 0.0013 2.52132 
2016 0.00144 2.6188 
BSM 
2014 -0.00067 1.87636 
2015 0.00412 1.76052 
2016 0.00413 1.7572 
Bank Panin 
Syariah 
2014 0.01143 0.82415 
2015 0.00751 0.72813 
2016 0.00223 0.8579 
BSB 
2014 0.00165 1.64117 
2015 0.00477 1.38408 
2016 0.00466 1.64584 
BTPN Syariah 
2014 0.02667 0.83919 
2015 0.03261 0.83726 
2016 0.05633 0.83877 
BVIS 
2014 -0.01347 0.44449 
2015 -0.0174 0.68371 
2016 -0.01137 1.19413 
BRI Syariah 
2014 0.00014 3.26612 
2015 0.00506 2.74447 
2016 0.00615 3.37226 
BCA Syariah 
2014 0.00432 0.51821 
2015 0.00539 0.37397 
2016 0.00737 0.38172 
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LAMPIRAN 6 
HASIL OLAH DATA 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
leverage, 
profitb 
. Enter 
a. Dependent Variable: csr 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .552a .304 .253 7.94198 1.468 
a. Predictors: (Constant), leverage, profit 
b. Dependent Variable: CSR 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .044 2 .022 3.559 .002b 
Residual .167 27 .006   
Total .212 29    
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Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
.556 .029 
 
18.911 .000 
Profit -.702 1.086 -.112 -.646 .524 
leverage .042 .017 .428 2.479 .020 
 
Coefficients 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 0.556 0.029       
Profit -0.702 1.086 -0.112 0.982 1.018 
leverage 0.042 0.017 0.428 0.902 1.008 
 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.07599791 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .154 
Positive .106 
Negative -.154 
Kolmogorov-Smirnov Z .842 
Asymp. Sig. (2-tailed) .477 
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Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .082 .014  5.805 .000 
Profit -.011 .520 -.004 -.021 .983 
leverage -.012 .008 -.278 -1.488 .148 
a. Dependent Variable: RES2 
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LAMPIRAN 7 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. DATA PRIBADI  
Nama Lengkap    : Siti Nur Alfiyah  
Nama Panggilan   : Siti/Alfi 
TTL    : Boyolali, 20 April 1997 
 Alamat    : Nayan, Rt 025/007 Pelem, Simo, Boyolali 
Email/No. Hp.   : alfiyaa56@yahoo.co.id/ 083 866 716 823 
Motto Hidup   : Sebaik-baik orang adalah yang bermanfaat untuk 
orang lain 
 
B. PENDIDIKAN 
2002-2008 : MIM Tejobang Pelem Simo 
2008-2011 : SMP N 1 Sambi Boyolali 
2011-2014 : SMA N 1 Simo Boyolali 
2014-2018 : S1, IAIN Surakarta 
 
C. PENGALAMAN ORGANISASI 
1. BEM FEBI Kabinet Harmoni Inspirasi  Tahun 2015-2016 
2. FRESH      Tahun 2015-2016 
3. PAKKIS     Tahun 2015-2016 
4. FEBI MART     Tahun 2015 
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5. DEMA FEBI Kabinet DEDIKASI   Tahun 2017 
6. LDK IAIN Surakarta     Tahun 2015-2016 
7. LPM Febi     Tahun 2015 
8. Febi Club     Tahun 2015 
 
